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ABSTRACT

Background: Diabetes Mellitus is a chronic metabolic disorder caused by the insulin
hormone in the body which cannot be used effectively to regulate blood sugar balance,
thereby increasing the concentration of sugar levels in the blood. Food intake is a method or
effort to regulate the amount and type of food with descriptive information including
maintaining health, nutritional status, preventing or helping cure disease. The Glycemic
Index is a level of food according to its effect on blood sugar levels. Objective: To determine
the relationship between food intake and the glycemic index of food on blood sugar levels
during type 2 diabetes mellitus sufferers at the Puwatu Community Health Center. Method:
The type of research used is analytical research with a cross sectional approach. This
research was carried out in August in the Puuwatu Health Center area, Kendari city. The
population in this study was 75 elderly outpatients with type 1l diabetes mellitus, while the
sample was 40 elderly patients with type Il diabetes mellitus, taken using the pursive
sampling method. Results: Based on this research, 55% of the food intake of elderly type Il
diabetes mellitus sufferers had moderate food intake, many samples consumed foods with a
high glycemic index, 60%, in this study, 70% of patients had abnormal blood sugar levels.
elderly. There is a relationship between food intake and instant sugar levels and there is a
relationship between the glycemic index and instant sugar levels. Conclusion: based on the
results of the sample food intake research, it shows that 55% is in the medium category, the
sample glycemic index shows that 60% is in the high category. Temporary sugar levels show
that 70% are included in the abnormal category. Based on the chi square test, there is a
significant relationship between food intake and the glycemic index and there is a significant
relationship between the glycemic index and instant sugar levels. Suggestion: It is
recommended for diabetes mellitus patients to reduce consumption of foods with high
glycemic index levels

Keywords: Diet, Glycemic Index, Temporary Sugar Levels, Older Age, Type Il Diabetes
Mellitus.



ABSRTAK

Latar Belakang : Diabetes Melitus merupakan penyakit gangguan metabolisme tubuh yang menahun
akibat hormon insulin dalam tubuh yang tidak dapat digunakan secara efektif dalam mengatur
keseimbangan gula darah sehingga meningkatkan konsentrasi kadar gula di dalam darah. Asupan
makan adalah suatu cara atau usaha dalam pengaturan jumlah dan jenis makanan dengan informasi
gambaran dengan meliputi mempertahankan kesehatan, status nutrisi, mencegah atau membantu
kesembuhan penyakit. Indeks Glikemik adalah tingkatan pangan menurut efeknya terhadap kadar gula
darah. Tujuan : Untuk mengetahui hubungan asupan makan dengan indeks glikemik makanan
terhadap kadar gula darah sewaktu pada penderita diabetes mellitus tipe 2 di puskesmas puwatu.
Metode : Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian analitik dengan pendekatan cross
sectional. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Agustus di wilayah Puskesmas Puuwatu kota
Kendari. Populasi dalam penelitian ini pasein penderita penyakit diabetes melitus tipe Il usia lanjut
rawat jalan sebanyak 75 orang sedangkan sampel adalah penderita diabetes melitus tipe Il usia lanjut
sebanyak 40 orang diambil menggunakan metode pursposive sampling. Hasil : Berdasarkan penelitian
ini asupan makan penderita diabetes melitus tipe Il usia lanjut sebanyak 55 % memiliki asupan makan
kategori sedang, sampel banyak yang mengkomsumsi makanan yang memiliki indeks glikemik tinggi
sebanyak 60 %, penelitian ini kadar gula darah yang tidak normal sebesar 70% pada pasien usia
lanjut. Ada hubungan antara asupan makan dengan kadar gula sewaktu dan ada hubungan antara
indeks glikemik dan kadar gula sewaktu. Kesimpulan : berdasarkan hasil penelitian asupan makan
sampel menunjukkan bahwa 55% dalam kategori sedang,indeks glikemik sampel menunjukkan bahwa
60% dalam kategori tinggi. Kadar gula sewaktu menunjukkan bahwa 70% termasuk dalam kategori
tidak normal.Berdasarkan uji chi square terdapat hubungan signifikan antara asupan makan dengan
indeks glikemik dan ada hubungan signifikan antara indeks glikemik dengan kadar gula sewaktu.
Saran : Disarankan pada pasien diabetes melitus untuk mengurangi konsumsi bahan makanan yang
kadar indeksi glikemik yang tinggi

Kata Kunci : Asupan, Indeks Glikemik, Kadar Gula Sewaktu, Usia Lanjut, Diabetes Melitus
Tipe 1l
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PENDAHULUAN angka ini diprediksi terus meningkat
hingga 700 juta pada tahun 2045 (IDF &
Al, 2019). Di Indonesia, diabetes adalah

Diabetes Melitus adalah penyakit

tidak menular yang menjadi masalah

kesehatan utama di dunia dan di Indonesia.
Pada tahun 2019, sebanyak 463 juta orang
usia 20-79 tahun di dunia mengidap

diabetes dengan prevalensi 9,3%, dan

penyebab kematian ketiga setelah stroke
dan penyakit jantung, dengan prevalensi
penderita usia >15 tahun sebesar 2% pada

tahun 2018, meningkat dari 1,5% pada
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tahun 2013 (Riskesdas, 2018). Prevalensi
berdasarkan pemeriksaan darah pada usia
>15 tahun juga naik dari 6,9% menjadi
8,5% pada tahun 2018, menunjukkan
kasus baru sekitar 25% penderita DM
(Riskesdas, 2018). Berdasarkan data Dinas
Kesehatan Kota Kendari, pada tahun 2022
terdapat 362 orang penderita penyakit
DM tipe 11 untuk wilayah kerja puskesmas
puwatu dan mengalami peningkatan pada
tahun 2023 sebesar 429 Pasien, dengan
klasifikasi berdasarkan umur berusia > 50
sebanyak 75 orang .

Faktor yang mempengaruhi kejadian
penyakit Diabetes Mellitus type 2 antara
lain usia, pola makan, kadar gula darah,
diabetes  melitus.  Penelitian  yang
dilakukan oleh Trisnawati tahun 2012,
menyatakan bahwa riwayat keluarga, usia,
pola makan, kadar gula darah, berpengaruh
dengan terjadinya DM tipe dua, dan orang
yang memiliki berat badan dengan tingkat
obesitas berisiko 7,14 kali terkena penyakit
DM tipe dua jika dibandingkan dengan
orang yang berada pada berat badan ideal
atau normal (Trisnawati, 2012). Pola
makan merupakan asupan makanan yang
memberikan berbagai macam jumlah,

jadwal dan jenis makanan yang didapatkan

seseorang. Pengaturan pola makan yang
tidak tepat seperti yang dianjurkan 3J
(Jadwal, Jumlah dan Jenis) dapat
mengakibatkan peningkatan kadar gula
darah. Pola makan adalah suatu cara atau
usaha dalam pengaturan jumlah dan jenis
makanan dengan informasi gambaran
dengan meliputi mempertahankan
kesehatan, status nutrisi, mencegah atau
membantu kesembuhan penyakit (Depkes
RI1, 2009). Pengertian pola makan menurut
Handajani adalah tingkah laku manusia
atau  sekelompok  manusia  dalam
memenuhi makanan yang meliputi sikap,
kepercayaan, dan pilihan makanan,
sedangkan menurut Suhardjo pola makan
di artikan sebagai cara seseorang atau
sekelompok orang untuk memilih makanan
dan mengkonsumsi makanan terhadap
pengaruh fisiologis, psikologis, budaya
dan sosial.

Penyakit diabetes melitus tipe I
merupakan penyakit degeneratif yang
sangat terkait pola makan. Diabetes
Melitus  (DM)

gangguan

merupakan  penyakit
metabolisme  tubuh  yang
menahun akibat hormon insulin dalam
tubuh yang tidak dapat digunakan secara

efektif dalam mengatur keseimbangan gula



darah sehingga meningkatkan konsentrasi
kadar gula di dalam darah (hiperglikemia)
(Kemenkes, 2020). Adanya hubungan
antara pola makan dengan kadar gula
darah yang ada pada penderita DM. Pola
makan memegang peranan penting bagi
penderita DM seseorang yang tidak bisa
mengatur pola makan dengan pengaturan
3J (Jjadwal, jenis dan jumlah) maka hal ini
akan menyebabkan penderita mengalami
peningkatan kadar gula darah

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Annisa (2015) dimana diketahui
bahwa adanya hubungan yang bermakna
antara indeks glikemik bahan makanan
yang dikonsumsi dengan kadar gula darah
pasien Diabetes mellitus tipe 11 di RSUD
Abdul Moeloek. Pangan yang mempunyai
indeks glikemik tinggi bila dikonsumsi
akan meningkatkan kadar gula dalam
darah dengan cepat dan tinggi. Sebaliknya,
seseorang yang mengonsumsi pangan
berindeks  glikemik  rendah  maka
peningkatan kadar gula dalam darah
berlangsung lambat dan puncak kadar gula
darahnya rendah (dian, dkk., 2018).

Berdasarkan penelitian ini, penulis
ingin melakukan penelitian yang berjudul

“hubungan asupan makan dan indeks

glikemik makanan dengan kadar gula
darah sewaktu pada penderita diabetes
melitus tipe 2 pasien rawat jalan usia
lanjut di wilayah kerja puskesmas
puwatu”. Tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk mmenghetahui hubungan pola dan

indek glikemik makananan dengan kadar
gula sewaktu pada penderita diabetes
melitus tipe Il pasien rawat jalan usia

lanjut

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
adalah  penelitian  analitik ~ dengan
pendekatan cross sectional. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh
penderita Diabetes Melitus Tipe 2 usia
lanjut yang berada di wilayah kerja
puskesmas puwatu sebanyak 75 orang
pada tahun 2023. Sampel dalam penelitian
ini sebanyak 40 orang pasien dengan
kategori usia lanjut di puskesmas puuwatu
yang diambil menggunakan teknik
purposive sampling. Variabel dalam
penelitian ini terdiri atas variabel terikat
(kadar gula darah sewaktu) dan variabel
bebas (asupan makan, indeks glikemik
makanan). Data yang telah diolah tersebut

kemudian di analisis menggunakan alat



bantu komputer dengan program olah data
stastitik. ~Kegiatan analisis data ini
dilakukan secara univariat dan bivariat

dengan bantuan uji Chi-Square.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Sampel

Karakteristik sampel dalam penelitian
ini terdiri dari umur sampel, jenis kelamin,
pekerjaan, pendidikan, asupan makan,
indeks glikemik, dan gula darah sewaktu.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel 1 berikut;

Tabel 1 Distribusi Sampel

Baik 17 425

Asupan Sedang 22 55.0
Makan Rendah 1 25
Rendah 6 15.0

Indeks Sedang 10 25.0
Glikemik Tinggi 24 60.0
Gula Darah Normal 12 30.0
Sewaktu  Tidak Normal 28 70.0

L Sampel
Distribusi N P %
47 — 55 15 375
Umur 56 — 65 14  35.0
> 65 11 275
Jenis Perempuan 21 52,5
Kelamin Laki-LakKi 19 475
SD 12 30.0
SMP 4 10.0
Pendidikan SMA 12  30.0
Perguru_an 12 300
Tinggi
IRT 15 375
PNS 6 15.0
. Petani 8 20.0
Pekerjaan -
Pensiunan 4 10.0
Pengacara 1 2.5
Wiraswasta 6 15.0

Sumber Data Primer Terolah, 2024

Penelitian ini menunjukkan distribusi
sampel  penderita  diabetes  melitus

berdasarkan beberapa kategori.
Berdasarkan umur, penderita usia 47-55
tahun sebanyak 15 orang (37,5%), usia
56-65 tahun sebanyak 14 orang (35%),
dan usia >65 tahun sebanyak 11 orang
(27,5%). Berdasarkan jenis kelamin,
terdapat 21 perempuan (52,5%) dan 19
laki-laki (47,5%).
pendidikan, terdapat 12 orang lulusan SD
(30%), 4 orang lulusan SMP (10%), 12
orang lulusan SMA (30%), dan 12 orang

lulusan  perguruan  tinggi  (30%).

Berdasarkan

Berdasarkan pekerjaan, 15 orang adalah
IRT (37,5%), 6 orang PNS (15%), 8 orang
petani (20%), 4 orang pensiunan (10%), 1
orang pengacara (2,5%), dan 6 orang
wiraswasta (15%). Berdasarkan asupan
makan, 17 orang memiliki asupan baik
(42,5%), 22 orang sedang (55%), dan 1

orang rendah (2,5%). Berdasarkan indeks



glikemik, 6 orang masuk kategori rendah
(15%), 10 orang sedang (25%), dan 24
orang tinggi (60%). Berdasarkan kadar
gula sewaktu, 12 orang masuk kategori
normal (30%) dan 28 orang tidak normal
(70%).

Analisis Hubungan Antar Variabel
Sesuai namanya, analisis hubungan
antar variabel atau analisis bivariat
bertujuan untuk mengetahui adanya
hubungan dari variabel-variabel yang
diteliti. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel 2 berikut;

Tabel 2 Analisis Hubungan Antar Variabel

Gula Darah Sewaktu

Variabel Normal Tidak Total
Baik 9 8 17
Asupan Makan Sedang 2 20 22
Rendah 1 0 1
Rendah 6 0 6
Indeks Glikemik Sedang 5 5 10
Tinggi 1 23 24
Berdasarkan hasil penelitian, sampel berdasarkan kategori asupan

ditemukan bahwa dari sampel dengan
asupan makan berkategori baik, terdapat 9
orang yang memiliki kadar gula sewaktu
normal, 8 orang dengan kadar gula
sewaktu tidak normal. Sampel dengan
asupan makan kategori sedang terdapat 2
orang yang memiliki kadar gula sewaktu
normal, 20 orang dengan kadar gula
sewaktu tidak normal. Selain itu, dalam
kelompok  dengan  asupan  makan
berkategori rendah, terdapat 1 orang yang
memiliki kadar gula sewaktu normal.
Hasil ini mengindikasikan adanya variasi

dalam kadar gula sewaktu di antara

makan. Untuk mengetahui hubungan pola
makan dengan kadar glukosa darah
sewaktu dilakukan uji statistic chi square.
Hasil uji statistik dengan uji chi square
diperoleh nilai p < 0,004 maka
disimpulkan  ada  hubungan  yang
signifikan antara asupan makan dan kadar
gula sewaktu.

Berdasarkan hasil penelitian,
ditemukan bahwa dari sampel dengan
indeks glikemik berkategori rendah,
terdapat 6 orang yang memiliki kadar gula
sewaktu normal, sampel dengan indeks

glikemik sedang terdapat 5 orang yang



memiliki kadar gula normal, sampel
dengan indeks glikemik tinggi terdapat 1
orang yang memiliki kadar gula normal.
Selain itu terdapat sampel dengan indeks
glikemik rendah, terdapat 5 orang yang
memiliki kadar gula sewaktu tidak normal
dan terdapat 23 orang dengan indeks
glikemik tinggi memiliki kadar gula
sewaktu tidak normal. Untuk mengetahui
hubungan indeks glikemik dengan kadar
glukosa darah sewaktu dilakukan uji
statistic chi square. Hasil uji statistik
dengan uji chi square diperoleh nilai p <
0,00 maka disimpulkan ada hubungan
yang signifikan antara indeks glikemiks
dan kadar gula sewaktu.
Pembahasan
Hubungan Asupam Makan dengan
Kadar Glukosa Sewaktu

Asupan makan adalah suatu cara
tertentu dalam mengatur jumlah dan jenis
asupan makanan dengan maksud untuk
mempertahankan kesehatan, status gizi,
serta mencegah dan/atau membantu proses
penyembuhan. Pola makan yang baik
harus dipahami oleh para penderita DM
dalam pengaturan pola makan sehari-hari.
Pola ini meliputi pengaturan jadwal bagi

penderita DM yang biasanya adalah 6 kali

makan per hari yang dibagi menjadi 3 kali
makan besar dan 3 kali makan selingan.
Adapun jadwal waktunya adalah makan
pagi pukul 06.00-07.00, selingan pagi
pukul 09.00-10.00, makan siang pukul
12.00- 13.00, selingan siang pukul 15.00-
16.00, makan malam pukul 18.00-19.00,
dan selingan malam pukul 21.00-22.00.
Jumlah makan (kalori) yang dianjurkan
bagi penderita DM adalah makan lebih
sering dengan porsi kecil sedangkan yang
tidak dianjurkan adalah makan dalam porsi
yang besar, seperti makan pagi (20%),
selingan pagi (10%), makan siang (25%),
selingan siang (10%), makan malam
(25%), selingan malam (10%). Jenis
makanan perlu diperhatikan karena
menentukan kecepatan naiknya kadar gula
darah.  Penyusunan  makanan  bagi
penderita DM mencakup karbohidrat,
lemak, protein, buah-buahan, dan sayuran
(Susanti & Bistara, 2019).

Berdasarkan hasil uji chi square
diperoleh nilai p = <0.004 yang berarti
ada hubungan signifikan antara pola
makan denga kadar glukosa sewaktu. Hasil
penelitian ini memiliki kesamaan dengan
penelitian dan teori Idris (2018) dengan

judul pola makan dengan kadar gula darah



pasien DM tipe 2 menyatakan bahwa ada
hubungan pola makan dengan kadar gula
darah pasien DM tipe 2 diwilayah kerja
Puskesmas Kota Makassar Tahun 2014.
Komponen yang berpengaruh antara lain
asupan energi, karbohidrat, lemak sayur
dan buah. Tidak ada pengaruh protein
terhadap kadar gula darah. Tidak ada
pengaruh jadwal makan dan beban
glikemia terhadap kadar gula darah (Andi
Mardhiyah Idris, 2014).
Hubungan Indeks Glikemik dengan Gula
Darah Sewaktu

Mengontrol kadar gula darah sangat
dipengaruhi oleh ketaatan penderita dalam
menjalankan diet, Latihan fisik dan obat-
obatan, walaupun menu yang disajikan
sesuai dengan standar kebutuhan, tetapi
jika diikuti dengan konsumsi makanan
yang tidak teratur akan menimbulkan
kadar

demikian jenis indeks glikemik makanan

fluktuasi gula darah. Dengan
yang tinggi akan mempengaruhi kadar
glukosa  darah
(Sukarmi, 2021).

Berdasarkan hasil uji statistik chi

semakin  meningkat

square diperoleh nilai p = < 0.00 yang
berarti ada hubungan yang signifikan

antara indeks glikemik dan gula darah

10

sewaktu. Hal ini sejalan dengan penelitian
Indeks
Glikemik Dan Lingkar Pinggang Dengan
Kadar Gula Darah Pada Penderita Diabetes

putri dengan judul Hubungan

Melitus Tipe 2 Di Puskesmas | Denpasar
Selatan menyatakan da hubungan yang
signifikan antara indeks glikemik dengan
kadar
melitus tipe 2 di Puskesmas | Denpasar
Selatan.Menurut (Putri, 2022). Konsumsi
yang
tinggi
resistensi insulin. Selain itu merangsang

gula darah penderita diabetes

makanan mengandung  indeks

glikemik dapat menyebabkan

penurunan sekresi insulin yang dapat
mempengaruhi kerja atau fungsi dari sel b-
pankreas dan menurunkan reglukosasi dari
reseptor insulin. Jika penderita diabetes
melitus sering mengonsumsi makanan
dengan indeks glikemik tinggi, maka akan
berdampak pada hiperglikemik hingga
komplikasi  diabetes melitus  seperti
katarak, gagal ginjal, serangan jantung
koroner, gangren, ketoasidosis, hingga
stroke. Hal ini menunjukkan bahwa adanya
hubungan antara konsumsi makanan
indeks glikemik tinggi dengan kenaikan
kadar gula darah.

Mengonsumsi indeks glikemik bahan

makanan yang rendah akan menghasilkan



kadar gula darah yang lebih terkendali. Hal
ini disebabkan karena proses pencernaan
yang lambat sehingga laju pengosongan
yang
menyebabkan suspense bahan makanan

perut berlangsung lambat
lebih lambat mencapai usus kecil sehingga
penyerapan gula darah pun semakin lebih
lambat. Namun

sebaliknya,  jika

mengonsumsi indeks glikemik bahan
makanan yang semakin tinggi maka laju
pengosongan perut terjadi lebih cepat,
penyerapan glukosa pun lebih cepat karena
penyerapan glukosa terjadi hanya pada
usus kecil bagian atas. Sejalan dengan
yang dilakukan
dkk (2019),

bahwa bahan makanan indeks glikemik

penelitian oleh

Momongan, menyatakan
tinggi memiliki penyerapan glukosa yang
berlangsung cepat sehingga fluktasi kadar

gula darah relatif akan tinggi dan tidak

terkendali.
KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil analissi  dan
pembahasan di atas, maka dapat

disimpulkan bahwa asupan makan sampel
bahwa 42,5%

dalam kategori baik, 55% dalam kategori

menunjukkan termasuk
sedang, dan 2,5% dalam kategori rendah.

Indeks glikemik sampel menunjukkan
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bahwa 15% berada dalam kategori rendah,
25% dalam kategori sedang, dan 60%
dalam kategori tinggi. Kadar gula sewaktu
30%
kategori

menunjukkan  bahwa sampel

termasuk  dalam normal,
sementara 70% lainnya termasuk dalam
kategori tidak normal.

Selain itu, ada hubungan signifikan
antara asupan makan, dan indeks glikemik
dengan kadar gula sewaktu pada penderita
diabetes melitus tipe 1l usia lanjut di
Puskesmas Puuwatu (p < 0,004) dan (p >

0,000).

SARAN

Untuk pasien diabetes melitus tipe 2 di
wilayah Puskesmas Puuwatu, disarankan
Disarankan pada pasien diabetes melitus
untuk  mengurangi  konsumsi  bahan
makanan yang kadar indeksi glikemik
yang tinggi Dan berkonsultasi dengan ahli
gizi untuk mendapatkan panduan diet yang
tepat. Fokus pada konsumsi karbohidrat
kompleks seperti nasi merah dan gandum
utuh, serta perbanyak sayuran dan buah

rendah gula
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